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1.  PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang 
dilakukan di SMP yang berada di kota Palangka Raya 
melalui kegiatan praktikum dalam pada pelaksaan KPS, 
indikator yang diamati antara lain adalah pengamatan dan 
pengklasifikasian masih berada dalam hasil yang kurang 
maksimal. Hal ini berpengaruh terhadap kegiatan proses 
dan hasil kegiatan praktikum yang tidak maksimal juga. 
Masalah lain pada ranah sikap ilmiah yang ditemukan, 
pada saat praktikum siswa terlihat pasif dan tidak disiplin 
saat melakukan praktikum. Hal ini ditunjukkan saat siswa 
diminta untuk melakukan kegiatan praktikum masih 
banyak yang tidak mengikuti kegiatan praktikum dengan 
baik karena sibuk dengan teman lainnya. Berdasarkan dua 
permasalahan tersebut dapat dikatakan bahwa aspek-
aspek keterampilan proses sains seperti keterampilan 
mengamati, merencanakan, melakukan kegiatan, membuat 
kesimpulan dan mengkomunikasikan, dan aspek sikap 
ilmiah seperti sikap jujur, teliti, tanggung jawab, disiplin 
dan rasa ingin tahu juga belum tercapai secara optimal. 
Aspek keterampilan proses sains dan sikap ilmiah yang 
belum tercapai secara optimal akan menyebabkan 
pengetahuan yang diterima siswa kurang bermakna, 
karena siswa memperoleh pengetahuan bukan berasal dari 
penemuan atau pemberian pengalaman secara langsung. 
Oleh sebab itu, perlu dioptimalkan dengan kinerja siswa 
diantaranya melalui model PjBL. 
Dengan menerapkan model PjBL maka kualitas yang 
telah dirancang dalam Kurikulum 2013 diharapkan dapat 
tercapai. Karena dengan menerapkan model PjBL, prinsip 
kegiatan pembelajaran dapat tercapai yaitu, (1) orientasi 
pada peserta didik; (2) mengembangkan kreativitas peserta 
didik; (3) menciptakan kondisi bebas dan menyenangkan; 
(4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kines-tetika; 
(5) menyediakan pengalaman belajar yang bervariasi 
melalui penerapan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, 
efisien, dan bermakna walaupun waktu yang dialokasikan 
juga lebih lama. Akibatnya, kegiatan belajar dapat 
membantu para peserta didik dari awalnya tidak tahu 
menjadi tahu dan hasil pembelajaran dapat lebih optimal 
(Biggs, 2010).  
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Abstract 
It has been observed that the level of science process skills and students' scientific attitudes, to seome extent, has not 
been formed, so the learning activity process has been running in slow motion. This study aims to examine the impact 
of project based learning (PjBL model) on the improvement of students‘ science process skills (KPS) and scientific 
attitudes, especially on plant tissue lesson. A pretest-posttest research design was applied to two classes of 8th grade 
students of SMPN 9 Palangka Raya, namely class VIIIA as the treated group, and while VIIIb as the control class using 
conventional learning models. The instruments used were lesson plans, science process skills observation sheets, 
scientific attitude questionnaires, and a number of test questions for testing. The results show that PjBL can improve 
science process skills with an N-gain of 0.70 in treated group, which is classified as high category, and N-gain of 0.48 in 
the control class which is in the moderate category. The PjBL implementation does not improve scientific attitudes 
because the N-gain value is 0.58 in the experimental class, quite similar to 0.32 point in the control class; both fall on 
moderate category. 
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Materi jaringan tumbuhan merupakan salah satu materi 
yang mendukung model PjBL sehingga dipilih sebagai 
materi dalam penelitian. Karena dalam kegiatan 
pembelajaran pada materi jaringan tumbuhan siswa 
diminta mengamati dan mengidentifikasi struktur dan 
fungsi tumbuhan serta taknologi yang terinspirasi oleh 
struktur tumbuhan dan menyusun rencana dan melakukan 
percobaan berdasarkan hasil pengamatan. Peneliti 
menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran tersebut 
sesuai dengan sintaks PjBL. Penelitian dilakukan di sekolah 
menengah pertama yaitu kelas 8 SMP karena telah 
melaksanakan Kurikulum 2013 IPA untuk SMP. Dalam 
kurikulum tersebut materi jaringan tumbuhan merupakan 
salah satu materi yg di ajarkan di kelas 8. Dan peneliti 
menyesuaikan indikator dan tujuan pembelajaran dengan 
judul penelitian.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran berbasis proyek terhadap 






2.  METODOLOGI 
2.1. Alat dan Bahan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
bentuk eksperimen semu yang dilaksanakan pada bulan 
Juli sampai Agustus 2019 di SMPN 9 Palangka Raya. Design 
penelitian yang digunakan adalah design based research. 
Adapun penelitian ini melibatkan satu variabel bebas yaitu 
model PjBL (X) dan dua variabel terikat (Y) yaitu 
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa. Desain 
penelitian ini non-equivalent control group design dengan 
dua kelompok sampel, yakni kelas VIIIb sebagai kelompok 
eksperimen yang dibelajarkan dengan model PjBL dan 
kelas VIIIc sebagai kelompok kontrol yang dibelajarakan 
dengan metode konvensional. Kedua kelas tersebut dipilih 
sebagai sampel penelitian mengunakan teknik purposive 
sampling dengan pertimbangan kemampuan rata-rata 
siswa di antara dua kelas tersebut relatif sama atau 
homogen.  
Data pada penelitian ini ada 3 jenis, yakni hasil belajar 
kognitif, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah selama 
proses pembelajaran. Data hasil belajar kognitif 
dikumpulkan melalui tes objektif menggunakan instrumen 
soal pretest dan posttest yang berjumlah 15 pilihan ganda 
dan 5 soal pertanyaan diskusi. Data keterampilan proses 
sains yang diukur meliputi 4 indikator yaitu Mengamati, 
Menklasifikasi, Mengkomunikasikan, Menyimpulkan dan 
dikumpulkan melalui observasi dibantu oleh 3 observer 
yang telah dilengkapi dengan kisi-kisi sebagai instrument 
keterampilan proses sains (Sudjana, 2010). Data sikap 
ilmiah yang diukur meliputi 5 indikator yaitu Jujur, Teliti, 
Tanggung jawab, Rasa ingin tahu, Disiplin dan dikumpulkan 
melalui penyebaran angket kepada siswa 
2.2. Analisis Keterampilan Proses Sains  
 
Kriteria analisis menggunakan acuan sebagaimana 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Skor indikator kategori keterampilan                
proses sains 
Sumber: Arifin (2013) 
 
Data akan dianalisis dengan menggunakan analisis N-
gain yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan proses sains berdasarkan data pretest dan 
posttest yang didapatkan. Data yang diperoleh akan 
dianalisis dengan menggunakan N-gain ternormalisasi 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
        
 
 
Nilai kategori N-gain yang diperoleh pada rumus 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kategori N-Gain 
Sumber: Ismarjiati dan Ishafit (2019) 
 
2.3. Analisis Sikap Ilmiah Siswa 
 
Untuk mengukur dan melihat sikap ilmiah pada siswa, 
peneliti menggunakan angket di kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas 
eksperimen menggunakan pembelajaran PjBL. Hasil 
pengambilan nilai angket dapat diklasifikasikan ke dalam 
beberapa golongan sebagaimana disajikan pada Tabel 3, 
dan skor dan rerata beda tiap indikator kategori sikap 
ilmiah siswa disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 3. Kategori nilai sikap ilmiah 
 










81-100 Sangat Baik 
N-Gain = 
Skor posttest – skor pretest 
Skor maksimal – skor pretest 
Presentase (%) Kategori 
0,7 <<g><1 Tinggi 
0,3 <<g>< 0,7 Sedang 
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Tabel 4. Skor dan rerata beda tiap indikator kategori 
sikap ilmiah siswa 
 
Sumber: Arifin (2013) 
 
Data akan dianalisis dengan menggunakan analisis N-
gain yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
sikap ilmiah siswa berdasarkan data pretest dan posttest 
yang didapatkan. Data yang diperoleh akan dianalisis 









3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Keterampilan Proses Sains 
Kemampuan keterampilan proses sains siswa diperoleh 
dengan menggunakan rubrik penilaian. Rerata kedua kelas 
untuk tiap indikator keteranpilan proses sains disajikan 
pada Tabel 5.  
Berdasarkan Tabel 5, pada kelas eksperimen nilai 
rerata ke empat indikator keterampilan proses sains 
termasuk ke dalam kategori tinggi, sedangkan pada kelas 
kontrol ke empat indikator termasuk ke dalam kategori 
cukup. Pada kelas eksperimen, indikator menyimpulkan 
memiliki nilai tertinggi yaitu 95,71. Hal ini dikarenakan 
pada saat kegiatan di kelas siswa memperhatikan dengan 
baik terbukti pada akhir pembelajaran siswa dapat 
menyimpulkan dengan baik dan tepat sesuai dengan 
arahan guru dan tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan pada Tabel 5, tiap indikator mempunyai 
total yang berbeda-beda dari dua kelas. Total pada tiap 
indikator menyentuh 2 kali lipat antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena penggunaan 
model PjBL memiliki keunggulan yaitu mampu 
meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan keterampilan 
siswa dalam mengelola sumber belajar yang tersedia, 
meningkatkan kolabarasi alamiah antar siswa dalam 
mengerjakan proyek yang telah direncenakan dan mampu 
memecahkan masalah komplek selama mengerjakan 
proyek. Selain itu siswa juga dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi antar sesama 
siswa dan guru, dan dapat menyimpulkan hasil kegiatan 
diskusi dengan baik secara lisan di depan kelas.  
Jumlah nilai siswa dan rerata keterampilan proses sains 
siswa disajikan pada Tabel 6. 
Berdasarkan Tabel 6, jumlah nilai keterampilan proses 
sains siswa pada kelas eksperimen materi jaringan 
tumbuhan menunjukkan nilai yang relatif tinggi 
dibandingkan jumlah nilai dan rerata pada kelas kontrol. 
Sehingga Tabel 6 menunjukkan bahwa keterampilan proses 
sains siswa dapat diimplementasikan dengan baik oleh 
model pembelajaran PjBL. Kelas eksperimen juga relatif 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini terjadi 
karena pada kelas eksperimen siswa diberi kesempatan 
untuk ikut berperan dan berkarya dalam proses 
pembelajaran. Jelas bahwa model pembelajaran PjBL 
mendorong peserta didik untuk belajar berkarya dalam 
membuat sebuah proyek dan siswa menjadi lebih aktif, 
artinya siswa diajak untuk ambil bagian tentang 
menemukan sebuah ide yang kreatif dan inovatif dengan 
cara mereka sendiri dan berlatih menyelesaikan proyek 
tersebut dengan menggunakan keterampilan 
pengetahuannya sehingga pengetahuan dan pengalaman 
belajar mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang 






Skor posttest – skor pretest 
Skor maksimal – skor pretest 
Indikator Kelas Total Kategori 
Mengamati   
Kelas Kontrol 49,28 Cukup 
Kelas Eksperimen 83,28 Tinggi 
Mengklasifikasi   
Kelas Kontrol 48,57 Cukup 
Kelas Eksperimen 88,57 Tinggi 
Mengkomunikasikan   
Kelas Kontrol 47,14 Cukup 
Kelas Eksperimen 90,71 Tinggi 
Kelas Kontrol 45,71 Cukup 
Menyimpulkan   
Kelas Eksperimen 95,71 Tinggi 
Perlakuan Jumlah Siswa Jumlah Nilai Rerata Siswa Rerata 
Kelas Kontrol 28 58.5 2.09 
Kelas Eksperimen 28 127.5 4,553 
Tabel 6. Jumlah nilai siswa dan rerata keterampilan proses sains siswa 
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Hasil analisis Keterampilan Proses Sains menggunakan 
N-Gain secara ringkas disajikan dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Analisis Ngain keterampilan proses sains  
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain diatas yang 
dianalisis dengan Microsoft Excel, menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata N-gain untuk kelas eskperimen sebesar 0,70 dan 
termasuk dalam kategori Tinggi. Nilai ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai N-gain untuk kelas kontrol 
sebesar 0,47 dan termasuk dalam kategori Sedang. Hal ini 
menunjukkan setelah diterapkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran PjBL terjadi 
peningkatan terhadap keterampilan proses sains.  
Berdasarkan Tabel 7, total skor nilai dan rerata 
keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen 
materi jaringan tumbuhan menunjukkan nilai yang tinggi 
dari pada jumlah nilai dan rerata dari kelas kontrol. Hal ini 
karena pada saat menggunakan pembelajaran PjBL yang 
berbasis proyek siswa dapat melihat langsung dan 
mengamati secara langsung serta berperan aktif dalam 
pembuatan proyek yang diarahkan oleh guru (Indarti dan 
Purwantoyo, 2017). Pada kelas kontrol yang nilainya lebih 
rendah dibandingkan kelas eksperimen, hal ini disebabkan 
karena siswa tidak bisa mengamati secara langsung dan 
tidak ikut berperan aktif secara langsung dan hanya 
mengandalkan penjelasan guru mengenai materi jaringan 
pada tumbuhan. Berdasarkan Tabel 1, skor terendah 
indikator keterampilan proses sains siswa pada kelas 
eksperimen yaitu pada indikator mengamati yaitu 83,28. 
Hal Ini disebabkan karena pada saat pembelajaran siswa 
tidak dapat mengamati dengan baik dan konsisten bahan 
pembuatan proyek dengan benar pada materi jaringan 
tumbuhan yang diketahui berdasarkan tujuan 
pembelajaran. Perhatian siswa dalam mengamati materi 
dengan baik mempengaruhi ingatan siswa dalam 
meyimpulkan materi pembelajaran dengan baik 
(Maulidiyah, 2011). Berdasarkan tabel 6 skor tertinggi 
indikator keterampilan proses sains siswa pada kelas 
eksperimen yaitu pada indikator menyimpulkan yaitu 95,71.  
 
3.3. Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah siswa diperoleh dengan menggunakan 
angket. Angket ini di ujikan pada awal pembelajaran untuk 
mengetahui kemampuan sikap ilmiah yang dimiliki oleh 
siswa sebelum di berikan perlakuan model PjBL serta pada 
akhir pembelajaran penelitian untuk mengetahui hasil 
peningkatan sikap ilmiah yang telah diperoleh. Hasil yang 
menunjukkan perbedaan sikap ilmiah siswa pada kelas 
konrol dan eksperimen berupa skor dan rerata beda tiap 
indikator dapat dilihat pada Tabel 8. 
Berdasarkan pada Tabel 8, hasil pretest sikap ilmiah 
rerata pada 2 kelas yang terbagi antara kelompok kontrol 
dan eksperimen tidak banyak perbedaan yang mencolok 
dimana rerata terbesar terdapat pada indikator disiplin 
kelas eksperimen yaitu sebesar 25,93 dan yang terkecil 
pada indikator rasa ingin tahu kelas kontrol yaitu sebesar 
12,14. Hal ini disebabkan rerata sikap ilmiah tersebut 
merupakan hasil dari sistem pembelajaran terdahulu yang 
telah terlaksana pada 2 kelas sebelum perlakuan diberikan.  
Sementara itu, hasil posttest rerata pada kelas kontrol 
dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 9. 
Berdasarkan pada Tabel 9, nilai angket posttest 
tertinggi pada kelas eksperimen pada indikator disiplin 
dengan rerata 36.93 dan terendah pada indikator rasa 
ingin tahu dengan rerata sebesar 19,67. Berdasarkan hasil 
data tersebut terdapat perbedaan skor rerata yang 
berbeda antara kelas kontrol yang memakai model 
pembelajaran biasa dan kelas eksperimen yang memakai 
model PjBL dengan rentang nilai terkecil selisih 3 angka 
pada indikator tanggung jawab dan rentang nilai terbesar 
dengan selisih 12 angka pada indikator disiplin.  
Hasil analisis sikap ilmiah menggunakan N-Gain pada 
kedua kelas dapat secara ringkas disajikan pada Tabel 10. 
Kelas N-Gain Kategori 
Kelas Eksperimen 0,70 Tinggi 
Kelas Kontrol 0,47 Sedang 
Indikator Kelas Rerata Kategori 
Jujur   
Kelas Kontrol 13.18 Sedang 
Kelas Eksperimen 18.18 Sedang 
Teliti   
Kelas Kontrol 14.50 Sedang 
Kelas Eksperimen 15.75 Sedang 
Tanggung Jawab   
Kelas Kontrol 14.82 Sedang 
Kelas Eksperimen 14.11 Sedang 
Disiplin   
Kelas Kontrol 22.75 Tinngi 
Kelas Eksperimen 25.93 Tinggi 
Kelas Kontrol 12.14 Sedang 
Rasa Ingin Tahu   
Kelas Eksperimen 13.64 Tinggi 
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Tabel 10. Hasil analisis N-Gain sikap ilmiah  
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain diatas yang 
dianalisis dengan Microsoft Excel, menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata N-Gain untuk kelas eskperimen sebesar 0,58 dan 
termasuk dalam kategori Sedang. Nilai ini lebih termasuk 
dalam kategori Sedang. Maka kesimpulannya adalah 
model PjBL tidak meningkatkan sikap ilmiah siswa 
Berdasarkan Tabel 9, terlihat tidak adanya perbedaan 
skor rerata antara 5 indikator yang mewakili kelompok 
kontrol dan eksperimen,yaitu menggunakan model PjBL 
dengan sikap siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Data menunjukkan sikap siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan sikap 
siswa pada kelas kontrol, ini disebabkan karena pada saat 
pembelajaran berlangsung menggunakan model PjBL kelas 
eskperimen membuat proyek yang dalam prosesnya siswa 
bersosialisasi dengan baik dengan teman sekelompoknya 
sehingga peneliti bisa mengamati sikap siswa yang 
termasuk dalam lima indikator yang diamati. Pada kelas 
kontrol peneliti kesulitan dalam mengamati sikap siswa 
karena siswa belajar dengan model pembelajaran 
konvensional dan siswa tidak bergerak secara aktif seperti 
yang dilakukan di kelas eksperimen.  
Berdasarkan Tabel 9, skor terendah indikator sikap 
ilmiah siswa pada kelas kontrol yaitu pada indikator rasa 
ingin tahu. Ini disebabkan karena siswa pada beberapa 
kelompok praktikum terkesan acuh tak acuh pada proses 
pembelajaran yang peneliti berikan sehingga banyak 
kesalahan dan kekeliriuan pada saat merencanakan 
langkah kegiatan proyek. Penyebab utama saat ditanyakan 
adalah jam pelajaran MIPA yang pada konsepnya 
memerlukan tingkat kognitif tinggi seringkali di laksanakan 
pada jam-jam siang dimana seringkali pada pelajar merasa 
mengantuk dan hanya memperhatikan tanpa mengerti apa 
yang sedang di ajarkan oleh guru di depan. Akibatnya 
pada saat pengerjaan proyek, sebagian kelompok ada yang 
tertinggal dari kelompok lain sehingga memerlukan 
perhatian ekstra dan waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan proyek tepat waktu semakin tertunda. 
Berdasarkan tabel 9 skor tertinggi indikator sikap ilmiah 
siswa pada kelas eksperimen yaitu pada indikator Disiplin. 
Ini disebabkan karena siswa tepat waktu dalam 
menyelesaikan proyek sesuai waktu yang ditentukan oleh 
guru juga diterapkan sistem sanksi berjenjang yaitu sanksi 
ringan yaitu menyanyi di depan kelas, serta sanksi yang 
berat yaitu membantu membersihkan kelas seusai jam 
belajar sekolah. Sikap disiplin adalah sikap terpenting 
dalam sikap ilmiah karena sikap ini adalah sikap yang harus 
dimiliki oleh peneliti dalam melakukan sebuah penelitian 
dasar (Hermayani et al., 2015). 
Hasil analisis perhitungan N-Gain skor pada Tabel 10 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini terbukti dengan 
hasil perhitungan N-gain skor kelompok kontrol sebesar 
0,32 yang termasuk dalam kategori sedang dan hasil 
perhitungan N-Gain skor kelompok eksperimen yang 
hanya naik sebesar 0,27 angka menjadi 0,58 yang juga 
dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan karena sikap 
ilmiah yang dimiliki peserta didik merupakan hasil warisan 
proses belajar mengajar terdahulu yang mengedepankan 
model pembelajaran konvensional sehingga dibutuhkan 
proses waktu yang berkelanjutan dalam memakai model 
pembelajaran PjBL untuk mencapai standar indikator yang 
diinginkan. Berdasarkan hasil data rekapitulasi yang 
digunakan untuk menilai keterampilan proses sains pada 
pelaksanaan model PjBL dilakukan pada materi Jaringan 
Tumbuhan. Sikap ilmiah yang sering muncul yaitu disiplin, 
jujur dan bersikap teliti terhadap proyek yang dikerjakan 
bersama. Dimana hubungan dari Keterampilan Proses Sains 
dan Sikap Ilmiah didalam pengamatan yang dilakukan 
peneliti adalah sikap ilmiah sangat berpengaruh dalam 
Keterampilan Proses Sains yang ada pada peserta didik. 
Indikator Kelas Rerata Kategori 
Jujur   
Kelas Kontrol 24,14 Tinggi 
Kelas Eksperimen 28,75 Tinggi 
Teliti   
Kelas Kontrol 23,82 Tinggi 
Kelas Eksperimen 28,54 Tinggi 
Tanggung Jawab   
Kelas Kontrol 23,50 Sedang 
Kelas Eksperimen 27,57 Tinggi 
Disiplin   
Kelas Kontrol 24,57 Sedang 
Kelas Eksperimen 36,93 Tinggi 
Kelas Kontrol 13,92 Sedang 
Rasa Ingin Tahu   
Kelas Eksperimen 19,67 Sedang 
Tabel 9. Rerata tiap indikator posttest sikap ilmiah siswa 
 Kelas  N-Gain  Kategori 
Kelas Eksperimen 0,58 Sedang 
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Karena pembelajaran sains bukan hanya transfer ilmu 
namun sebuah proses yang memfasilitasi siswa unuk 
melatih keterampilan, membangun kemampuan 






4. PEMBAHASAN  
Berdasarkan pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan hasil wawancara dengan beberapa siswa, 
permasalahan tersebut muncul dikarenakan guru 
menggunakan metode yang kurang bervariasi yakni hanya 
dengan berceramah dan siswa kurang dilibatkan secara 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran 
konvensional menyebabkan kurangnya keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran jaringan tumbuhan dan 
terkesan terburu-buru mengakibatkan siswa cenderung 
menjadi pasif dalam belajar, kurang menghargai guru dan 
teman, dan kurang memahami materi yang disampaikan.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar 
siswa di kelas adalah dengan melakukan perbaikan dalam 
proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik dituntut 
untuk mengembangkan potensinya, salah satunya yakni 
dengan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif 
dan dapat memotivasi sehingga keaktifan belajar siswa 
dapat meningkat. Kemampuan guru memberi motivasi 
kepada siswa untuk belajar akan memberi arti penting 
dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran sudah 
tercapai separuhnya jika guru mampu memberi motivasi 
kepada peserta belajar. Guru cukup mengekplorasi 
kemampuan yang dimiliki peserta belajar dan memadukan 
bersama motivasinya untuk mecapai target pembelajaran 
sesuai dengan yang diharapkan (Munirah, 2018) 
 Selain itu, guru juga harus memahami faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi belajar peserta didik 
(Sukmadinata, 2019). Pertama, faktor internal yaitu faktor 
yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti kondisi 
psikologi dan kondisi fisiologi peserta didik. Kedua, faktor 
eksternal yaitu faktor yang berasal dari lingkungan, desain 
pembelajaran dan seterunsnya.  
 
4.1 Keterampilan Proses Sains Siswa 
Berdasarkan Tabel 6, total skor nilai dan rerata 
keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen 
materi jaringan tumbuhan menunjukkan nilai yang tinggi 
dari pada jumlah nilai dan rerata dari kelas kontrol. Hal ini 
karena pada saat menggunakan pembelajaran PjBL yang 
berbasis proyek siswa dapat melihat langsung dan 
mengamati secara langsung serta berperan aktif dalam 
pembuatan proyek yang diarahkan oleh guru. Pada kelas 
kontrol yang nilainya lebih rendah dibandingkan kelas 
eksperimen, hal ini disebabkan karena siswa tidak bisa 
mengamati secara langsung dan tidak ikut berperan aktif 
secara langsung dan hanya mengandalkan penjelasan guru 
mengenai materi jaringan pada tumbuhan. Berdasarkan 
Tabel 5, skor terendah indikator keterampilan proses sains 
siswa pada kelas eksperimen yaitu pada indikator 
mengamati yaitu 83,28. Hal Ini disebabkan karena pada 
saat pembelajaran siswa tidak dapat mengamati dengan 
baik dan konsisten bahan pembuatan proyek dengan 
benar pada materi jaringan tumbuhan yang diketahui 
berdasarkan indikator silabus. Perhatian siswa dalam 
mengamati materi dengan baik mempengaruhi ingatan 
siswa dalam meyimpulkan materi pembelajaran dengan 
baik pula. Berdasarkan Tabel 5 skor tertinggi indikator 
keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen 
yaitu pada indikator menyimpulkan yaitu 95,71. Ini 
sependapat dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono 
(2009) menyatakan bahwa kemampuan dalam 
menyimpulkan hipotesis merupakan langkah penting yang 
harus dimiliki seorang siswa. Keterampilan dalam 
menyimpulkan hipotesis menghasilkan rumusan dalam 
bentuk kalimat pernyataan berupa dugaan yang dianggap 
benar dan dibuktikan dalam pengamatan. Kemampuan 
siswa dalam menyimpulkan hipotesis masih perlu dilatih 
dan dibiasakan supaya siswa bisa lebih tepat dalam 
menyusun hipotesis sesuai dengan masalah yang diajukan.  
Semiawan dalam (Hamalik, 2006) menjelaskan bahwa 
dengan mengembangkan keterampilan proses sains, siswa 
akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri 
fakta dan konsep serta menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. 
Keterampilan itu sendiri menjadi roda penggerak 
penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta 
penumbuhan dan pengembangan sikap dan nilai. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
PjBL materi jaringan tumbuhan pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Palangka Raya dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains. Hal ini karena pada nilai rata-rata N-gain skor 
untuk kelas eskperimen sebesar 0.70 termasuk dalam 
kategori tinggi dibandingkan dengan rata-rata N-gain skor 
kelas kontrol sebesar 0,47 yang termasuk dalam kategori 
sedang. Meningkatnya keterampilan proses sains pada 
materi jaringan tumbuhan karena adanya kecocokan 
karakteristik materi jaringan tumbuhan dengan model 
pembelajaran PjBL. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
karakteristik pembelajaran PjBL yang berbasis proyek yang 
menuntut siswa melakukan proyek dan pada materi 
jaringan tumbuhan siswa diminta secara bersama-sama 
untuk mengamati dan mengidentifikasi struktur dan fungsi 
tumbuhan serta teknologi yang terinspirasi oleh struktur 
tumbuhan dan menyusun rencana dan melakukan 
percobaan berdasarkan hasil pengamatan, diharapkan 
siswa benar-benar memahami materi jaringan tumbuhan 
sebagai upaya meningkatkan keterampilan dan sikap 
dalam kehidupan sehari-hari. Kelebihan model 
pembelajaran PjBL terfokus pada keterlibatan siswa untuk 
belajar secara aktif, dengan demikian siswa tidak hanya 
menerima saja materi pengajaran yang diberikan guru, 
melainkan siswa juga berusaha menggali dan 
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melalui proyek yang dilakukan. Ini sejalan dengan 
pendapat Anshori (2018) PjBL merupakan pengembangan 
kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan 
secara stimulan strategi pemecahan masalah dan dasar-
dasar pengetahuan dan keterampilan dengan 
menempatkan para siswa dalam peran aktif dalam bentuk 
pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur 
dengan benar. 
 
4.2 Sikap Ilmiah Siswa 
Hasil analisis data N-Gain pada aspek sikap ilmiah pada 
Tabel 6 tidak menunjukan adanya perbedaan skor rerata 
antara 5 indikator yang mewakili kelompok kontrol dan 
eksperimen,yaitu menggunakan model PjBL dengan sikap 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Data menunjukkan sikap siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan sikap siswa pada 
kelas kontrol, ini disebabkan karena pada saat 
pembelajaran berlangsung menggunakan model PjBL kelas 
eskperimen membuat proyek yang dalam prosesnya siswa 
bersosialisasi dengan baik dengan teman sekelompoknya 
sehingga peneliti bisa mengamati sikap siswa yang 
termasuk dalam lima indikator yang diamati. Sedangkan 
pada kelas kontrol peneliti kesulitan dalam mengamati 
sikap siswa karena siswa belajar dengan model 
pembelajaran konvensional dan siswa tidak bergerak 
secara aktif seperti yang dilakukan di kelas eksperimen dan 
hanya menunggu penjelasan dari guru di depan kelas saja. 
Sehingga diperlukan upaya berkelanjutan untuk 
membiasakan pendidik dan peserta didik agar 
memperoleh sikap ilmiah yang optimal sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan afektif siswa menjadi lebih 
baik. Karena pembelajaran sains bukan hanya transfer ilmu 
namun sebuah proses yang memfasilitasi siswa unuk 
melatih keterampilan, membangun kemampuan 
kognitifnya dan menumbuhkan sikap positif. .  
Berdasarkan Tabel 10, skor terendah indikator sikap 
ilmiah siswa pada kelas kontrol yaitu pada indikator rasa 
ingin tahu. Ini disebabkan karena siswa pada beberapa 
kelompok praktikum terkesan acuh tak acuh pada proses 
pembelajaran yang peneliti berikan sehingga banyak 
kesalahan dan kekeliriuan pada saat merencanakan 
langkah kegiatan proyek. Penyebab utama saat ditanyakan 
adalah jam pelajaran MIPA yang pada konsepnya 
memerlukan tingkat kognitif tinggi seringkali di laksanakan 
pada jam-jam siang dimana seringkali pada pelajar merasa 
mengantuk dan hanya memperhatikan tanpa mengerti apa 
yang sedang di ajarkan oleh guru di depan. Akibatnya 
pada saat pengerjaan proyek, sebagian kelompok ada yang 
tertinggal dari kelompok lain sehingga memerlukan 
perhatian ekstra dan waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan proyek tepat waktu semakin tertunda. 
Berdasarkan tabel 10 skor tertinggi indikator sikap ilmiah 
siswa pada kelas eksperimen yaitu pada indikator Disiplin. 
Ini disebabkan karena siswa tepat waktu dalam 
menyelesaikan proyek sesuai waktu yang ditentukan oleh 
guru juga diterapkan sistem sanksi berjenjang yaitu sanksi 
ringan yaitu menyanyi di depan kelas, serta sanksi yang 
berat yaitu membantu membersihkan kelas seusai jam 
belajar sekolah. Sikap disiplin adalah sikap terpenting 
dalam sikap ilmiah karena sikap ini adalah sikap yang harus 
dimiliki oleh peneliti dalam melakukan sebuah penelitian 
dasar tanpa mengambil karya orang lain (Marjono, 2015). 
Hasil analisi perhitungan N-Gain skor pada Tabel 10 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini disebabkan 
karena sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik merupakan 
hasil warisan proses belajar mengajar terdahulu yang 
mengedepankan model pembelajaran konvensional 
sehingga dibutuhkan proses waktu yang berkelanjutan 
dalam memakai model pembelajaran PjBL untuk mencapai 
standar indikator yang diinginkan. Berdasarkan hasil data 
rekapitulasi yang digunakan untuk menilai keterampilan 
proses sains pada pelaksanaan model PjBL dilakukan pada 
materi Jaringan Tumbuhan. Sikap ilmiah yang sering 
muncul yaitu disiplin, jujur dan bersikap teliti terhadap 
proyek yang dikerjakan bersama. Dimana hubungan dari 
Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah didalam 
pengamatan yang dilakukan peneliti adalah sikap ilmiah 
sangat berpengaruh dalam Keterampilan Proses Sains yang 
ada pada peserta didik. Karena pembelajaran sains bukan 
hanya transfer ilmu namun sebuah proses yang 
memfasilitasi siswa untuk melatih keterampilan, 
membangun kemampuan kognitifnya dan menumbuhkan 





1. Model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains pada materi jaringan 
tumbuhan di SMP Negeri 9 Palangka Raya. Dengan nilai 
rata-rata N-gain skor untuk kelas eskperimen sebesar 
0.70 yang termasuk dalam kategori tinggi dan N-gain 
skor pada kelas kontrol sebesar 0.47 pada kategori 
sedang. 
2. Model pembelajaran PjBL tidak meningkatkan sikap 
ilmiah di SMP Negeri 9 Palangka Raya. Dibuktikan 
dengan hasil analisis menggunakan N-gain dengan 
jumlah skor N-gain pada kelas kontrol adalah dengan 
sebesar 0.32 sedangkan N-gain pada kelas eksperimen 
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